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Avrtikel info ABSTRAK
Recglved 27 Feb_2022 Berbagai teknologi pembelajaran digunakan untuk menunjang proses
Revised : 22 April 2022 pembelajaran agar lebih efektif. Penelitian ini merupakan penelitian empiris
Accepted 1 25 April 2022 yang bertujuan untuk mengukur kepuasan mahasiswa selama proses
pembelajaran menggunakan Learning Management System (LMS)
Kata kunci: Brightspace. Subyek penelitian menggunakan metode acak pada 3 kelas
IPA pada program studi pendidikan IPA yang dipilih dan kuesioner kepuasan
Kepuasan Mahasiswa telah diberikan kepada mahasiswa. Data yang telah dikumpulkan kemudian
Learning Maagement dianalisis dan dikonfirmasi dengan menerapkan analiss faktor konfirmatif.
System Model persamaan struktural digunakan untuk menganalisis peneltian ini.
Brightspace Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengaturan lingkungan, dimensi
sosial efikasi diri menggunakan komputer, dan strategi metakognitif secara
langsung mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam menggunakan LMS
Brightspace, sedangkan variabel penetapan tujuan mahasiswa secara tidak
langsung mempengaruhi kepuasan mahasiswa serta penataan lingkungan
tidak berpengaruh kepada dimensi sosial mahasiswa selama mengikuti
pembelajaran berbasis Brightspace. Hasil penelitian ini akan membantu
dosen serta institusi pendididikan tinggi uuntuk meningkatkan LMS atau
platfrom e-learning mereka dalam pembelajaran berbasis digital.
ABSTRACT
Keywords: An analysis of science education student satisfaction using the
Science brightspace learning management system in the disaster mitigation
Student satisfaction course. Various learning technologies are utilized to enhance the learning
Learning Maagement process and make it more successful. This study is an empirical study that
System aims to measure student satisfaction during the division process using the
Brightspace Brightspace Learning Management System (LMS). The research subjects

used a randomized method in 3 classes in the selected science education
study program and a satisfaction questionnaire was given to students. The
collected data were analyzed and confirmed by applying a confirmative
factor analysis. Structural equation modeling is used to analyze this
research. The results obtained indicate that environmental settings, social
dimensions of self-efficacy using computers, and metacognitive strategies
directly affect student satisfaction in using LMS Brightspace, while student
goal setting variables indirectly affect student satisfaction and
environmental structuring has no effect on the social dimensions of students
during their participation. Brightspace-based learning. The results of this
study will help lecturers and other higher education institutions to improve
their LMS or e-learning platform in digital-based learning and thus
students will continue to use this LMS.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 mempelopori perkembangan dunia dalam berbagai aspek, salah satu
aspek yang paling berkembang adalah penggunaan internet bagi semua orang tanpa terkecuali
(Sulisworo et al., 2021). Intermet mampu memberikan berbagai manfaat bagi semua orang
untuk saling bertukar informasi dengan cepat meskipun terpisahkan jarak yang jauh bahkan
berbeda benua. Penggunaan internet saat ini sangat bermanfaat ketika terjadi pandemi covid-
19 yang mengharuskan untuk tidak saling bertemu bahkan didalam dunia pendidikan (Poulova,
Petra; Cerna, 2018). Dunia pendidikan mendapatkan tantangan yang sangat besar dalam
penggunaan internet pada masa pandemi covid-19. Setiap jenjang pendidikan berlomba-lomba
dalam berinovasi untuk mentransfer ilmu pengetahuan dari pengajar kepada peserta didik
dengan berbasis internet.

Peserta didik disediakan berbagai platform pembelajaran digital dalam pembelajaran
yang bertujuan untuk mengoptimalkan interaksi visual peserta didik dan pendidik baik secara
individu maupun berkelompok (Bahramnezhad et al., 2016; Septaria & Dewanti, 2021).
Kegiatan pembelajaran berbasis virtual menggunakan internet semacam ini melahirkan istilah
baru yaitu e-learning (Aboagye et al., 2020; Septaria et al., 2020). Penggunaan e-leraning
menjadi pilihan utama dalam pembelajaran karena mampu menyesuaikan kebutuhan peserta
didik, penggunaan yang fleksibel, kemudahan penggunaan, memiliki biaya yang relative
rendah, memiliki fitur yang optimal dan mampu diakses tanpa Batasan ruang dan waktu
(Coman et al., 2020; Poulova, Petra; Cerna, 2018). Penggunaan e-learning mampu memberikan
dampak yang positif pada universitas untuk pembelajaran kepada mahasiswa karena mahasiswa
dibekali pengetahuan, keterampilan, sikap berbasis penguasaan teknologi terbaru, dimana
nantinya mahasiswa yang merupakan agent of change diharapkan mampu menstransfer seluruh
pengetahuan dan keterampilan selama di universitas kemudian diterapkan pada masyarakat.

Seluruh universitas di Indonesia saat ini wajib beradaptasi dalam penggunaan e-learning
selama pembelajaran, selain untuk mempermudah mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan
dan informasi namun juga mampu menarik calon mahasiswa yang akan belajar di universitas
selama terjadi pandeni covid-19 yang tidak ada yang tau pasti kapan berakhir (Bashier Eltayeb
et al., 2020; Rajalingam et al., 2021). Penggunaan e-learning selain memiliki dampak positif
juga memiliki dampak negatif berupa motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
berbasis e-learning akan berkurang karena materi yang diajarkan dapat diakses di plat-form lain
yang serupa (Keller & Cernerud, 2006; Xhafa et al., 2010). Oleh sebab itu, sangat penting bagi
penyedia e-learning atau universitas memberikan motivasi dan inovasi untuk meningkatkan
motivasi menggunakan platform yang disediakan oleh universitas selama pembelajaran (Ross
et al., 2014). Dosen sebagai fasilitator pembelajaran, pembimbing dan motivator mahasiswa
perlu lebih berinteraksi dengan mahasiswa untuk meningkatkan motivasi selama pembelajaran
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untuk mengoptimalkan transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan (Utami et
al., 2020). oleh sebab itu diperlukan sebuah penelitian untuk mengukur kepuasan mahasiswa
dalam sebuah pembelajaran berbasis e-learning dengan berbagai gaya belajar dan kepribadian
mahasiswa yang berbeda-beda.

Setiap universitas memiliki platform e-learning yang dimungkinkan berbeda, salah
satunya Learning Manajement system (LMS) Brightspace. Brightspace menyediakan berbagai
fitur seperti kelas live virtual, fitur soal dan jawaban, materi dan pendukung pembelajaran
digital lain (Fearnley & Amora, 2020). Brighspace ini telah digunakan oleh berbagai universitas
besar di Indonesia seperti Universitas pendidikan Indoneisa (bandung), Universitas negeri
Yogyakarta (UNY), universitas negeri malang, Universitas Islam Lamongan dan lainya, bahkan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Indonesia juga menggunakan layanan
bright space ini. Selain di Indonesia, layanan Brightspace juga digunakan oleh beberapa instansi
pendidikan lain seperti Harvard business school dan Singapore manajemen university.

Penggunaan Brightspace pada instansi pendidikan menyimpulkan bahwa platform e-
learning ini memiliki kemampuan dalam optimasi pembelajaran digital dan sangat diperlukan
olen mahasiswa (Galia Fussell, 2019). Layanan Brightspace ini juga menjadi nilai lebih
universitas bagi calon mahasiswa yang ingin melanjutkan belajarnya ditingkat universitas
(SANJA BAUK, 2014). Selain itu universitas juga mampu mengukur kualitas pembelajaran
virtual yang dilakukan oleh seluruh dosen di lingkungannya melalui LMS Brightspace (Ghosh
et al., 2019). Oleh sebab itu, universitas sangat perlu mengukur kepuasan penggunaan layanan
pembelajaran yang dikelola dosen melalui platform e-learning Brightspace sebagai indikator
kualitas manajemen pembelajaran. Inilah alasan penelitian ini dilakukan.

Penelitian sebelumnya menggunakan LMS Brightspace atau sejenisnya untuk mengukur
indikator prestasi akademis dan perilaku siswa tanpa adanya pengukuran kepuasan penggunaan
bagi siswa yang diukur (Firat, 2016; Hamel et al., 2021). Penelitian relevan lainya menyebutkan
bahwa platfom e-learning mampu membuat siswa tidak merasa nyaman dalam belajar dan
kepuasan mahasiswa sangat penting diukur untuk mengetahui keberlanjutan penggunaan
platform e-learning tertentu yang digunakan(Puska et al., 2021). Penelitian pengaruh e-learning
yang meneliti variabel kepuasan pengguna hanya berfokus pada kemampuan kognitif siswa,
padahal kepuasan pengguna memiliki indikator yang lebih penting lainya. Kepuasan mahasiswa
memiliki berbagai indikator seperti kemampuan menggunakan komputer, kemampuan
menggunakan internet, strategi metakognitif, gender siswa, penetapan tujuan, penataan
lingkungan belajar dan lainya (Ragab et al., 2018).

Kepuasan pengguna layanan Brightspace di universitas lamongan belum pernah
dilakukan penilaian, meskipun universitas islam lamongan telah bekerjasama selama satu tahun
terakhir dan sebanyak 5000 mahasiswa akan menggunakan layanan dan fitur Brightspace.
Kepuasan mahasiswa dalam menggunakan Brighspace dalam belajar secara virtual akan sangat
penting bagi penyedia layanan pendidikan yaitu universitas islam lamongan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran dan keberlanjutan penggunaan Brightspace dimasa mendatang. Pada
penelitian ini untuk menguji kepuasan pembelajaran mahasiswa berbasis Brightspace, indikator
yang digunakan adalah kemampuan dalam menggunakan komputer, dimensi sosial, penataan
lingkungan belajar, kemampuan strategi metakognitif mahasiswa dan pengaturan tujuan
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pembelajaran. Variabel dependen pada penelitian ini adalah aspek sosial dan penataan
lingkungan dengan harapan kepuasan mahasiswa akan terukur dan mahasiswa mampu
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dengan optimal dari dosen yang mengajar. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan untuk perguruan tinggi dalam
menetapkan kebijakan e-learning pada instirusi mereka dan platform e-learning yang sejenis.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian empiris untuk mengukur dan mendeskripsikan
kepuasan mahasiswa Prodi Pendidikan IPA secara deskriptif kuantitatif di Universitas Islam
Lamongan. Penelitian dilakukan selama matakuliah mitigasi bencana pada semester ganjil
tahun pelajaran 2020-2021.

Waktu dan Tempat Penelitian

Peneltian ini dilakukan diprogram studi pendidikan IPA universitas Islam Lamongan
yang merupakan salah satu universitas yang menggunakan platform Brightspace di Indonesia
mulai tahun 2020. Penelitian yang dilakukan dimulai pada bulan September 2020 — januari
2021.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi pendidkan IPA Universitas
Islam Lamongan. Karakteristik mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian dapat dijabarkan
pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Karakteristik mahasiswa

Karakteristik mahasiswa Frekuensi Persentase (%)
Gender Laki-laki 5 10
Perempuan 45 90
Rentang Dibawah 20 tahun 1 2
Usia 21—23 47 94
24-25 2 4

Lebih dari 25 tahun - -

Prosedur Penelitian
Rancangan penelitain dilakukan dengan cara pemberian kuesioner yang kemudian

menguji model penelitian dengan menganalisi hubungan 6 indikator penelitian menggunakan
teknik Structural equation modeling (SEM) berbasis indikator peneltian yang digunakan.
Keterkaitan indikator pengujian pada SEM yang digunakan sebagai berikut:

Efikasi diri menggunakan
komputer

Kepuasan

Strategi Metakognisi \ Mahasiswa
Dimensi Sosial

Penetapan Tujuan
Pembelajaran

Gambar 1. Analisis hubungan indikator penelitian menggunakan SEM
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Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan dalam bentuk pemberian angket secara elektronik
maupun secara offline yang disesuaikan dengan kondisi saat pelaksanaan penelitian, hal ini
dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksanaan pengumpulan data akibat terjadi pandemi
covid-19. Skor yang diberikan oleh responden dengan cara memilih 2 keadaan dimana mereka
sangat setuju dengan pernyataan yang dibuat oeh peneliti dan keadaan dimana responden
memilih tidak setuju sampai sangat setuju dengan pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Skor
yang diperoleh dari hasil kuesioner kemudian dikonversi menjadi skor rentang 0 sampai 4.

Teknik Analisis Data

Menguji hipotesis yang telah diajukan, digunakan Confirmatory factor analysis (CFA) dan
analisis SEM (Anafarta, 2011; Ramayah & Lee, 2012). Pelaksanaan analisis dibantu dengan
menggunakan program komputer yaitu Program Lisrel 8.8, analisis lain yang digunakan yaitu
pengukuran Cronbach’s Alpha (CA) untuk mengukur reliabilitas pengukuran dan analisis
korelasi menggunakan bantuan program SPSS 20 (Sun et al., 2008). Variabel dependen pada
penelitian ini adalah aspek sosial dan penataan lingkungan, aspek lainya akan menjadi variabel
independent dalam analisis data yang digunakan. Indikator penelitian dan hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel 2 (Puska et al., 2021):

Tabel 2. Indikator dan hipotesis penelitian

N Indikator . . Kode . Kode
0 ke Hipotesis Hinotesi Pernyataan kuesioner t
puasan ipotesis pernyataan
1 Efikasi  diri Kemanpuan Saya yakin akan
(Kemampuan menggunakan kemampuan
diri) komputer pengetahuan dan
i : Al
menggunakan memiliki keterampilan saya untuk
komputer pengaruh positif menggunakan
terhadap Brightspace
H1
kepuasan Saya dapat
mahasiswa ketika menggunakan  internet
menggunakan secara  efisien  dan A2
Brightspace menemukan  informasi
yang saya butuhkan pada
Brightspace
Kemampuan Saya mendapatkan
menggunakan informasi secara cepat
komputer melalui Brightspace
memiliki
pengaruh positif H2 A3
terhadap
penataan
lingkungan di
Brightspace
Kemampuan Saya dapat membedakan
menggunakan dengan cepat informasi
komputer H3 yang baik dan buruk saat A4
memiliki menggunakan

pengaruh  posiif Brightspace
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2

3

Strategi
metakognitif

Penetapan
tujuan

terhadap dimensi
sosial di
Brightspace
Strategi
metakognitif
memiliki
pengaruh positif
terhadap
kepuasan
mahasiswa ketika
menggunakan
Brightspace
Strategi
metakognitif
memiliki dampak
positif yang
signifikan
terhadap
penataan
Lingkungan
menggunakan
Brightspace
Strategi
metakognitif
memiliki
pengaruh positif
yang signifikan
terhadap dimensi
sosial
menggunakan
Brightspace
Penetapan tujuan
memiliki
pengaruh positif
terhadap
kepuasan
mahasiswa ketika
menggunakan
Brightspace
Menetapkan
tujuan  memiliki
dampak  positif
yang signifikan
pada  penataan
Lingkungan
menggunakan
Brightspace
Menetapkan
tujuan  memiliki
dampak  positif

J1

J2

J3

Saya menggunakan
bahan elektronik yang
berbeda untuk
memahami istilah pada
mitigasi bencana

Saya memparafrasekan
dan mengumpulkan
materi elektroni untuk
meningkatkan

pemahaman mitigasi
bencana
Ketika bahan

pembelajaran elektronik
mitigasi bencana sulit,
saya menemukan bahan
pembelajaran elektronik
serupa dalam bentuk lain

Saya sudah menentukan
tujuan pembelajaran
saya sebelum memulai
pembelajaran
menggunakan
Brightspace

Tujuan jangka pendek
dan jangka panjang telah
saya buat dengan jelas
selama  pembelajaran
menggunakan
Brightspace

Saya tidak berhenti

menggunakan

Bl

B2

B3

C1

C2

C3
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4

5

6

Penataan
lingkungan

Dimensi
sosial

Kepuasan

yang signifikan
pada dimensi
Sosial
menggunakan
Brightspace
Penataan
lingkungan
memiliki dampak
positif yang
signifikan
terhadap
kepuasan  siswa
dalam
menggunakan
Brightspace

Dimensi  sosial
memiliki
pengaruh positif
yang signifikan
terhadap
kepuasan  siswa
dalam
pembelajaran
menggunakan
Brightspace

K1

L1

Brightspace sampai saya
mencapai tujuan saya

Saya menggunakan
Brightspace di
lingkungan yang
nyaman

Saya tahu dimana saya
dapat menerapkan
Brightspace dengan
paling efektif

Saya menggunakan
Brightspace  ditempat
saya tidak mengalami
banyak gangguan
Brightspace adalah
platform yang sangat
baik untuk

berkomunikasi  dengan
pengguna lain
Komunikasi dengan

pengguna lain di
lingkungan online
membantu saya berlajar
virtual

Saya merasa nyaman
saat berkomunikasi
dengan pengguna lain
dalam Brightspace

Saya berpartisipasi dan

melakukan diskusi
secara online dalam
bright space

Saya menyukai ide e-

learning berbasis
Brightspace
Menggunakan
Brightspace adalah
pengalaman yang
menyenangkan
Saya akan terus
menggunakan
Brightspace dimasa
mendatang
Saya puas dengan
pengaruh  penggunaan

bright space terhadap

D1

D2

D3

El

E2

E3

E4

F1

F2

F3

F4
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penguasaan materi
mitigasi bencana saya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Brightspace merupakan salah satu LMS yang menyediakan layanan e-learning bagi dunia
pendidikan, salah satunya di Universitas Islam Lamongan. Tampilan Brightspace sangat
interaktif dengan menyediakan berbagai fitur dalam menunjang pembelajaran jarak jauh
(Asare-Nuamah, 2017). Tampilan LMS Brightspace yang digunakan dapat dilihat pada gambar
2&3.

Calendar Quick Eval System Check Help v

=
2 M
Selamat Datang/di UNISLA Brightspace

j 5 \i Help ’
) Pembelajaran A T‘"‘hh ran PA ’ PROFIL UY "‘v . ‘é." \ ‘ Admin Tools - ; } i >
Gambar 2. Tampilan halam utama Brightspace Gambar 3. Fitur dalam setiap course dalam

Brightspace

Pada awal penelitian dilakukan uji validitas model yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji CFA (Confirmatory factor analysis) untuk mengukur tingkat kesesuaian
menggunakan uji CFI (Comparative Fit Index), NNFI (on-normed ft index) dan NFI (hormed
fit index), setelah melakukan pengukuran, dihasilkan nillai NFI1=0.94, NNFI=0.95 dan
CFI=0.95. hasil ini cukup mengatakan bahwa setiap indikator memiliki klaim yang baik karena
memiliki nilai diatas nilai kriteria baik yaitu sebesar 0.9 dan nilai rekomendasi adalah 0,5. Uji
Adjusted goodness of fit index (AGFI) dan goodness of ft index (GFI) berturut turut adalah 0.83
dan 0.86 yang mndapatkan kriteria sama. Uji root-mean-square error of approximation
indicator (RMSEA) mendapatkan skor 0,067 yang menunjukkan nilai RMSEA dibawah 0,08
yang mengidentifikasi indek yang baik untuk menerima model penelitian yang diuji. Uji Chi
square/ degree of freedom mendapatkan skor dibawah 3. Secara lebih detail terdapat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3. Hasil validitas indikator peneltian

Composit ,
Indikator o8 Loading Reliability ~ C7onbach’s Alpha
pernyataan (CR) (CA)
Efikasi diri Al .68
menggunakan A2 .79
komputer A3 15 87 87
Ad .67
Strategi Bl .69
Metakognisi B2 .67 7 .78
B3 52

C1 .65 79 15
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Penetapan Tujuan C2 81
Pembelajaran C3 .78
Penataan D1 77
Lingkungan D2 .80 74 73
D3 .78
Dimensi Sosial El .56
E2 A7
E3 73 .85 .84
E4 A4
Kepuasan F1 .80
Mahasiswa F2 .79
F3 80 91 93
F4 77

Chi square = 508.66, degrees of freedom = 171, chi square/degree of freedom = 2.975,
GF1=0.86, AGF1=0.83, NFI=0.94, NNFI=0.95, CF1=0.95, RMSR=0.067, p=0.000

Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai loading faktor yang menunjukkan korelasi antar
pernyataan pada indikator dengan indikator penelitian menunjukkan hasil yang beragam, nilai
loading faktor dibawah 0,7 menunjukkan pernyataan tersebut tidak memberikan korelasi
terhadap indikator penelitian sedangkan nilai loading faktor diatas 0,7 sangat berkorelasi
dengan indikator penelitian, sehingga diperlukan uji composite reliability untuk mengukur
internal consistency yang mendapatkan skor diatas skor kritis yaitu 0,7 menunjukkan bahwa
setiap indikator memiliki reliability tinggi. Dilakukan uji Cronbach’s Alpha juga untuk
mengukur konsistensi realibility antar indikator dengan skor yang didapat berkisar 0,73 — 0,93
yang menunjukkan skor diatas nilai kritis 0,7 dengan Kkriteria bahwa variabel/indikator
penelitian dapat diandalkan mulai dari skala pengukuran dan variabel cocok dengan model
penelitian yang digunakan. Nilai pengukuran Average variance extracted (AVE) berkisar pada
skor 0.52 sampai 0.65 dengan nilai kritis 0.5 sehingga seluruh valititas secara deskriptif model
struktural penelitin ini telah terpenuhi dan memiliki reliabilitas tinggi. Hasil pengukuran
composite reliability setiap indikator dapat ditampilkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil analisis composite realibility
Average
Raata Standar Variance

-rata Deviasi Extracted
(AVE)

Variabel B C D E F

Efikasi diri

menggunakan  4.01 0.822 0.62 405

komputer (A)

Strategi

Metakognisi  3.76  0.793 0.53 398* 712
(B)
Penetapan
Tujuan

Pembelajaran

(©)

3.11  0.965 0.55 354* 337 721
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Penataan
Lingkungan 3.43 0.957 0.52 A403* 410 413 712

D)
Dimensi
Sosial (E)
Kepuasan
Mahasiswa 3.76  0.877 0.65 A412*  532* .312* .498* .398* .815

(F)

Berdasarkan tabel 4 diatas, efikasi diri menggunakan komputer memperoleh rata-rata
skor dengan kriteria sangat baik, hal ini mempunyai makna bila mahasiswa mampu
menggunakan komputer selama pembelajaran berbasis LMS Brightspace (Abdel-Maksoud,
2018). Mahasiswa merasa memiliki kemampuan dalam menggunakan fitur-fitur yang
disediakan brightspace untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran pada matakuliah
mitigasi bencana. Mahasiswa yang memiliki keyakinan memiliki kemampuan komputer yang
tinggi akan lebih berkompeten dalam menyelesaikan tugas di internet, sehingga mampu
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa dan cenderung memiliki pengetahuan serta hasil
belajar yang lebih baik dari mahasiswa lain (Abdel-Maksoud, 2018; Al-Asfour, 2012). Efikasi
diri menggunakan komputer juga memiliki hubungan erat dan signifikan dengan indikator
penelitian yang lain karena memiliki nilai hubungan statistic lebih dari 0,01 dengan hubungan
erat dengan penataan lingkungan.

Pada indikator strategi metakognif, mahasiswa prodi IPA memposisikan mereka sebagai
mahasiswa yang memiliki strategi yang efektif dan efesien dalam memahami dan
menyelesaikan tugas kognitif selama pembelajaran mitigasi bencana. Strategi metakognitif
merupakan sebuah keterampilan untuk mengelola pemahaman, menetapkan tujuan
pembelajaran dan menyelesaikan tugas secara prosedural, sehingga hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memiliki strategi metakognitif meskipun tidak
dimiliki seluruh mahasiswa (Butt & Rehman, 2010; Chow & Shi, 2014; Septaria, 2019; Shayan
& Iscioglu, 2017). Oleh sebab itu, strategi kognitif membantu siswa dalam memahami konten
pembelajaran mitigasi benca secara optimal dan meningkatkan hasil belajar bagi seluruh
mahasiswa.

Proses penetapan tujuan pembelajaran memiliki skor mean terendah dari indikator
penelitian yang lain, meskipun penetapan tujuan berhubungan dengan erat dengan motivasi
mengikuti pembelajaran mitigais bencana. Mahasiswa memiliki tujuan pembelajaran yang
tidak spesifik sehingga kurang optimalnya dalam menyelesaikan pembelajaran dengan rinci,
sehingga tugas yang diselesaikan hanya sekedar dikumpulkan saja (Bashier Eltayeb et al., 2020;
Calli et al., 2013). Penetapan tujuan pembelajaran memang tidak mudah bagi mahasisa karena
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda namun diajarkan melalui media pembelajaran yang
sama berupa Brightspace (Fearnley & Amora, 2020). Namun ketika penetapan tujuan
dikorelasikan dengan penataan lingkungan, maka akan memiliki relasi positif dan signifikan
sehingga berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa.

Penataan lingkungan yang baik akan membuat mahasiswa lebih mudah menetapkan
tujuan pembelajaran (Goh et al., 2017). Penataan lingkungan pembelajaran berbasis
metakognitif dapat dilakukan diberbagai tempat yang dirasa nyaman oleh mahasiswa, sehingga
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motivasi belajar mahasiswa mampu ditingkatkan (Martin-Rodriguez et al., 2015). Berdasarkan
tabel 4 diatas, penataan lingkungan secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa secara keseluruhan.

Indikator dimensi sosial juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pembelajaran, hal ini disebabkan karena dimensi sosial menggunakan Brightspace
mampu membuat mahasiswa berinteraksi antar sesama mahasiswa dan dosen seperti secara
offline (Chankseliani et al., 2021). Partisipasi dan interaksi selama pembelajaran mampu
membuat mahasiswa saling bertukar informasi dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas
dan meningkatkan pengetahuan secara signifikan (Hammouri, 2018).

Indikator kepuasan mahasiswa memiliki realiability pada kategori sangat baik, karena
mahasiswa telah memiliki pengalaman pembelajaran menggunakan Brightspace tanpa Batasan
ruang dan waktu (Martin-Rodriguez et al., 2015). Pengalaman mahasiswa mengarah ke
pengalaman positif dimana dibuktikan dengan kepuasan mahasiswa yang signifikan, begitu
juga sebaliknya (Ramayah & Lee, 2012; Sezer & Yilmaz, 2019). Mahasiswa akan terus
menggukanan layanan Brightspace karena merasa puas terhadap layanan dan fitur yang
disediakan selama pembelajaran.

Setelah pengujian reliabilitas, dilakukanlah pengujian seluruh dipotesis yang diajukan
berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil uji hipotesis berdasarkan model SEM

Kode Hipotesis  Path estimate T value Siq Hasil
H1l .03 3.49 p>0.05 Diterima
H2 .041 6.11 p<0.05 Diterima
H3 -0.01 -.047 p>0.05 Ditolak
11 .20 3.59 p<0.05 Diterima
12 -.02 -0.09 p>0.05 Ditolak
13 22 3.78 p<0.05 Diterima
J1 33 421 p<0.05 Diterima
J2 31 4.33 p<0.05 Diterima
J3 .39 5.44 p<0.05 Diterima
K1 24 3.23 p<0.05 Diterima
L1 .09 2.11 p<0.05 Diterima

Chi square = 514.22, degrees of freedom = 172, chi square/degree of freedom = 3.007,
GF1=0.86, AGF1=0.83, NFI=0.94, NNFI=0.95, CFI=0.95, RMSR=0.067, p=0.000

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil uji hipitesis mendukung uji
comparative reliability dengan adanya 2 hipotesis yang ditolak yaitu H3 dan H4 yang mencari
hubungan antara penetapan tujuan tidak berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dan efikasi
diri menggunakan komputer tidak berpengaruh signifikan terhadap dimensi sosial mahasiswa
selama mengikuti pembelajaran mitigasi bencana. Hipotesis yang lain memiliki hasil diterima
karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel — variabel yang dikaitkan.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kepuasan pengguna layanan Brightspace pada mahasiswa Prodi IPA memiliki tingkat
kepuasan yang cukup tinggi. Pada indikator penelitian memiliki pengaruh kepuasan ahasiswa
langsung maupun tidak langsung terkait dengan penggunaan LMS Brightspace seperti penataan
lingkungan, penetapan tujuan, efikasi diri menggunakan komputer, kemampuan metakognitif
mahasiswa dan dimensi sosial. Dimensi sosial, efikasi diri menggunakan komputer dan strategi
metakognitif memiliki pengaruh signifikan dalam kepuasan manahsiswa menggunakan LMS
Brightspace dan penetapan tujuan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa.

Saran

Penelitian selanjutnnya diharapkan memiliki sampel yang lebih banyak dan
menggunakan mahasiswa lintas bidang ilmu, hal ini bertujuan untuk meningkatkan reliability
data penelitian ini.
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